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MOTTO 

 

 واعمل لدنيك كأنّك تعيش أبدا واعمل لأخرتك كأنّك تموت غدا

Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu hidup selamanya dan beramallah 

untuk akhiratmu seakan-akan kamu mati besok 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 
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 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

yā’ 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

 ̀

Y 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعددّة

 عدةّ

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun 

berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). 

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علّـة

 كرامةالأولياء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 Fatḥah ditulis fa‘ala فع ل
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 ذ كر

 ي ذهب

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيةّ

2. fathah + ya’ mati  

نسى  ت ـ

3. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 
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 أأنـتم

عدّتا ُ  

 ـملئنشكرت

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal “al” 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyyah 

tersebut 

 السمّاء

 الشمّس

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض

 أهل السّـنةّ

Ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Asba>b al-nuzu>l merupakan salah satu cabang ilmu Al-Qur’an yang sangat penting 

dipelajari. Ilmu ini membantu para mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Salah 
satu bentuk perwujudan dari urgensi Asba>b al-nuzu>l adalah eksistensi karya-karya yang 
khusus membahas Asba>b al-nuzu>l di antaranya yaitu al-Qis}a>s} wa al-Asa>lib al-lati> Nazala 
min Ajliha> al-Qur’a>n, Asba>b al-Nuzu>l, dan kitab-kitab lainnya. Selain ditulis dalam satu 
bab dan kitab khusus, riwayat-riwayat Asba>b al-nuzu>l juga ditulis dan digunakan oleh para 

mufassir dalam kitab tafsinya. Adapun salah satu contohnya yaitu kitab tafsir Darju al-
Durar fi> Tafsi>r al-A<yi wa al-Suwar Karya Abdul Qa>hir al-Jurja>ni>. Dalam kitab tafsir 

tersebut, ditemukan 37 uraian Asba>b al-nuzu>l dalam surah A>li ‘Imra>n. Salah satu 
contohnya yaitu Q.S. 3 : 186, uraian asba>b al-nuzu>l digunakan oleh al-Jurja>ni> untuk 

menjelaskan ayat sekaligus mengidentifikasi pelaku (kepada siapa ayat itu diturunkan) 
dimana ayat ini diturunkan kepada Nabi dan Abu Bakar. Melihat dari penggunaan asba>b al-

nuzu>l  ini, peneliti tertarik untuk menggali lebih jauh mengenai penggunaan dan fungsi 
asba>b al-nuzu>l dalam kitab tafsir Darju al-Durar fi> Tafsi>r al-A<yi wa al-Suwar Karya Abdul 

Qa>hir al-Jurja>ni> ini. Penelitian ini difokuskan kepada asba>b al-nuzu>l  yang ada pada surah 
A<li Imra>n. Penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan riwayat-riwayat asba>b al-nuzu>l  

lalu menganalisisnya dengan menggunakan metode deskriptif-analitis untuk melihat 
penggunaan asba>b al-nuzu>l  tersebut. Penelitian ini dibagi ke dalam beberapa analisis, yaitu 
berdasarkan tema, redaksi riwayat, ta’addud al-riwa>yah, fungsi, dan analisis terhadap hal-

hal yang telah dilakukan. Penelitian ini menggunakan teori fungsi asba>b al-nuzu>l  az-
Zarqa>ni>. pemilihan teori ini didasarkan kepada uraian tentang fungsi asba>b al-nuzu>l  yang 

lebih rinci daripada teori-teori lain. Dari analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa terdapat 
satu fungsi asba>b al-nuzu>l berdasarkan teori fungsi asba>b al-nuzu>l  az-Zarqa>ni> yaitu fungsi 

mengidentifikasi pelaku (kepada siapa suatu ayat diturunkan). Selain itu, di luar dari teori 
fungsi az-Zarqa>ni>, peneliti menemukan sebuah pengembangan fungsi asba>b al-nuzu>l  
dalam Q.S. 3: 23 dimana asba>b al-nuzu>l  yang pada awalnya digunakan untuk menjelaskan 

makna suatu lafaz dalam Al-Qur’an yakni lebih tepatnya pada ayat ini lafaz كتاب الله yang 
kemudian asba>b al-nuzu>l  ayat ini digunakan sebagai ‘a >dah al-tarji>h salah satu dari dua 

penafsiran yang kontradiktif. Mufassir mencantumkan dua penafsiran mengenai lafaz  كتاب
 pertama lafaz tersebut tertuju kepada kitab Taurat. Kedua, lafaz tersebut tertuju kepada ,الله
Al-Qur’an. penafsiran ini berlawanan dan tidak diketahui mana yang lebih unggul dan 

benar. Oleh karena itu, al-Jurja>ni> mencantumkan asba>b al-nuzu>l  ayat ini yang 
mengunggulkan penafsiran pertama yaitu Taurat. Asba>b al-nuzu>l ayat ini berkenaan dengan 

dua orang Yahudi yang mengabaikan perkataan Nabi untuk mentadabburi Taurat demi 
mengetahui kebenaran mengenai Ibrahim As. Pengembangan fungsi ini kiranya merupakan 
suatu hal yang baru dari kajian terdahulu. 

Kata Kunci : Asba>b al-nuzu>l, Darju al-Durar fi> Tafsi>r al-A<yi wa al-Suwar , Penggunaan, 

Fungsi, Surah A <li ‘Imra>n, Az-Zarqa>ni>, dan Abdul Qa>hir al-Jurja>ni>. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بِسْمِ  اللهِ  الرَّحْمنِ  الرَّحِيمِ 

وْرِ، اَللَّهُمَّ صَلِّيْ عَلَي سَيِّدِناَ مُ الْغَفُوْرِ، اَلَّذِيْ جَعَلَ فِي اْلِإسْلَامِ الْحَنِيْفِ الْهُدَي وَا اَلْحَمْدُِ للهِ الْعَزيِْزِ  د  لن ُّ حَمَّ

جْمَعِيْنَ. أَمَّا بَ عْدُ.خَاتِمِ اْلَأنبِْيَاءِ وَالْمَرْسَلِيْنَ وَعَلَي آلِهِ الطَّيِّبِيْنَ وَأَصْحَابِهِ اْلَأخْيَارِ أَ . 

Alhamdulillah ‘ala ni’matillah, berkat rahmat dan kuasa Allah Swt. akhirnya 

peneliti dapat menyelesaikan karya tulis berjudul “Asba>b al-Nuzu>l Dalam Kitab Darju al-

Durar fi> Tafsi>ri al-A<yi wa al-Suwa>r Karya Abdul Qa>hir al-Jurja >n i> (Studi atas Surah Ali 

‘Imra >n)” yang merupakan karya skripsi peneliti. Shalawat dan salam tidak lupa peneliti 

sampaikan kepada baginda Nabi Muhammad Saw. beserta seluruh keluarga dan 

sahabatnya. Karena kehadiran dan perjuangannya di muka bumi ini lah peneliti menemukan 

banyak inspirasi yang melancarkan proses menulis skripsi peneliti. 

Lika-liku peneliti dalam menempuh proses kuliah hingga akhirnya berjuang 

menghasilkan sebuah karya skripsi tentu bukanlah hal yang mudah. Untuk sampai ke titik 

ini ada begitu banyak bantuan Allah yang disalurkan melalui insan-insan berhati malaikat 

yang peneliti temui. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya 

kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kajian mengenai asba>b al-nuzu>l berdasarkan historisitasnya memiliki peranan 

penting dalam proses memahami dan menafsirkan Al-Qur’an. Oleh karena itu, banyak 

ulama yang memiliki ketertarikan yang besar terhadap kajian mengenai asba>b al-nuzu>l. 

Hasil dari ketertarikan para ulama ‘ulu>m al-Qur’a>n terhadap kajian asba>b al-nuzu>l  ini 

yaitu buku-buku atau kitab-kitab yang khusus membahas asba>b al-nuzu>l. Di antara 

ulama yang khusus menulis kitab mengenai asba>b al-nuzu>l, yaitu ‘Ali> bin Madini (w. 

234 H.),  gurunya Bukha>ri (w. 256 H.), ‘Abdurrahma>n bin Muhammad, masyhur 

dengan  Mat}raf al-Andalu>si> atau “Sutra-nya Andalusia” (w. 402 H.). ‘Ali> bin Madini 

menulis sebuah kitab yang khusus membahas asba>b al-nuzu>l  yang berjudul al-Qis}a>s} wa 

al-Asa>lib al-lati> Nazala min Ajliha> al-Qur’a>n.1 Abu>l Hasan ‘Ali> bin Ahma>d an-nahwi> 

al-mufassir atau masyhur dengan panggilan al-Wa>hidi> (w. 427 H.) Al-Wa>hidi> menulis 

sebuah kitab yang berjudul Asba>b al-Nuzu>l. Selanjutnya ada Ibnu Jauzi> (w. 597 H.), 

dengan kitabnya Asba>b Nuzu>l al-Qur’a>n. Selain itu, juga ada Burha>nuddi>n Ibra>hi>m bin 

‘Umar atau masyhur dengan panggilan al-Ja’ba>ri> (w. 732 H.). Al-Ja’ba>ri> menaruh 

                                                             
1 Fahd bin Abdurrahma>n Ar-Ru>mi>, Ulu>mul Qur’a>n : Studi Kompleksitas Al-Qur’an, trans. oleh 

Amirul Hasan dan Muhammad Halabi (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), 180.  
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perhatian yang besar terhadap kajian ‘ulu>m al-Qur’a>n, ia membuat ringkasan kitab al-

Wa>hidi> dengan menghilangkan isnad-isnadnya dan tidak menambahkan sesuatu pun ke 

dalamnya. Kemudian ada Ahma>d bin ‘Ali> Abu>l Fad}l Syiha>buddi>n al-Ha>fiz} bin Hajar al-

‘Asqala>ni> atau masyhur dengan Ibnu Hajar al-‘Asqala>ni> (w. 852 H.). Ibnu Hajar al-

’Asqala>ni> menulis kitabnya yang khusus membahas tentang asba>b al-nuzu>l dengan 

judul al-‘Uja>b fi> Baya>n al-Asba>b.2 Terakhir yaitu Jala>luddi>n Abdurrahma>n as-Suyu>t}i> 

atau masyhur dengan Imam Suyu>t}i> (w. 911 H.). Imam Suyu>t}i> mengarang sebuah kitab 

yang masyhur tentang asba>b al-nuzu>l yang berjudul Luba>b al-Nuqu>l fi> Asba>b al-

Nuzu>l.3 

Selain karya-karya mengenai asba>b al-nuzu>l yang telah disebutkan di atas, Bassam 

al-Jama>l menyebutkan kitab-kitab yang datang lebih awal lagi dimana di dalamnya 

terdapat riwayat-riwayat asba>b al-nuzu>l, di antaranya yaitu Nuzu>l al-Qur’a>n karya 

‘Ikrimah al-Bari>ri> (w. 107 H.), dan Nuzu>l al-Qur’a>n karya Hasan al-Bas}ri> (w. 110 H.). 

Kedua kitab tersebut tidak menyebutkan istilah asba>b al-nuzu>l. Adapun orang yang 

pertama kali menyebut istilah asba>b al-nuzu>l adalah al-Wa>hidi>. Oleh karena itu, 

berdasarkan ini, ilmu asba>b al-nuzu>l sebagai ilmu yang independen (walaupun 

                                                             
2 Fahd bin Abdurrahma>n Ar-Ru>mi>, 180. 

3 Manna >’ al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi > ’Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: Muassasah Risa>lah, 1993), 76. 
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merupakan bagian dari ‘ulu>m al-Qur’a>n), menurut Bassam al-Jamal, baru muncul pada 

abad ke-5 Hijriyyah.4 

Kontek historis atau asba>b al-nuzu>l itu terbagi ke dalam dua jenis, yaitu mikro dan 

makro. Konteks mikro, para ulama mendefinisikannya dengan sebab-sebab/kejadian-

kejadian khusus yang mendahului turunnya ayat Al-Qur’an dan kemudian direspon oleh 

Al-Qur’an. Kejadian yang dimaksud di sini bisa berupa pertanyaan seorang Sahabat 

Nabi atau bisa juga berbentuk perilaku seseorang yang kemudian direspon atau dijawab 

oleh Al-Qur’an.5 Adapun cara mengetahui kejadian atau peristiwa ini yaitu dengan 

periwayatan, hal ini kiranya senada dengan apa yang dikatakan al-Wa>hidi> dalam 

kitabnya Asba>b al-Nuzu>l yaitu sebagai berikut : 

اَ   ، واباحاثوُا عانأ عهلأ مِه اسأبا به ، إهلَا به لر هوااياةه واالسامِا عه مهمِانأ شا هادُوا الت انأزهيلا واواق افُوا عالاى الْأ لُّ الأقاوألُ فهي أاسأبا به نُ زُوله الأكهتا به لَا ياحه
به 6  واجادُّوا فهي الط هلَا

“tidak halal berpendapat mengenai asba>b al-nuzu>l al-Qur’a>n, kecuali dengan 

riwayat atau mendengar dari orang-orang yang menyaksikan secara langsung, 
mengetahui sebab-sebabnya, membahas mengenai ilmunya, dan bersungguh-
sungguh dalam mencarinya.” 

                                                             
4 Bassam al-Jamal, Asbab Al-Nuzul (Beirut: Al-Mu`assasah al-’Arabiyyah, 2005), 90. 

5 Sahiron Syamsuddin, “Pentingnya Asba>b Al-Nuzu>l Dalam Penafsiran Al -Qur’a>n,” t.t., 1, 
www.academia.edu. 

6 Al-Wahidi, Asba>b Al-Nuzu>l (Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1991), 10. 
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Sedangkan konteks makro, didefinisikan sebagai latar belakang yang berupa situasi 

sosio kultural religius masyarakat Arab ketika Al-Qur’an diturunkan.7 Sahiron 

Syamsuddin memaparkan bahwa asba>b al-nuzu>l makro adalah semua situasi dan 

kondisi yang ada di bangsa Arab dan bangsa-bangsa lain yang ada di sekitar mereka 

pada abad ke-7 Masehi dan mendapatkan respon dari Al-Qur’an. dalam istilah lainnya, 

Syaikh Waliyulla>h al-Dihlawi> menyebut asba>b al-nuzu>l makro dengan asba>b al-nuzu>l 

al-haqi>qiyyah (asba>b al-nuzu>l yang hakiki dan prinsipil). Konsep mengenai asba>b al-

nuzu>l makro sebenarnya sudah dijelaskan oleh al-Sya>t}ibi> dalam kitabnya al-

Muwa>faqat.8 Dengan demikian, asba>b al-nuzu>l secara umum memberikan informasi 

kepada kita tentang konteks historis diwahyukannya suatu ayat atau surat, baik itu 

mikro maupun makro. Dalam konteks inilah Nasr Hami>d Abu> Zayd mengatakan 

bahwa Al-Qur’an itu muntaj tsaqa>fi> (produk budaya). Pernyataan Abu> Zayd ini banyak 

mendapatkan kritik dari orang-orang karena kesalahpahaman, bahkan Abu> Zayd 

mendapatkan respon yang lebih parah dari orang-orang akibat pernyataannya di atas 

yaitu berupa pengkafiran terhadap dirinya. Padahal ungkapan ini bersifat 

metaforis/konotatif, bukan denotatif. Adapun yang dimaksud Abu> Zayd dengan muntaj 

                                                             
7 Fazlur Rahman, Islam and Modernity (Chicago & London: The University of Chicago Press, 1978), 

15. 

8 Sahiron Syamsuddin, “Pentingnya Asba>b Al-Nuzu>l Dalam Penafsiran Al -Qur’a>n,” 1. 
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tsaqa>fi> itu adalah Al-Qur’an turun kepada Nabi Muhammad untuk merespon budaya, 

tradisi, hukum, sosial dan lain sebagainya. 

Ditinjau dari historisitas kemunculannya, ilmu asba>b al-nuzu>l belum diketahui 

secara pasti kapan pertama kali munculnya. Namun, menurut al-Zarka>syi>, ilmu 

tersebut pertama kali dikenalkan oleh ‘Ali> bin Madini yang telah disebutkan 

sebelumnya.9 Sedangkan menurut Bassam al-Jamal, seseorang yang meneliti asba>b al-

nuzu>l secara komprehensif. Ia mengatakan bahwa asba>b al-nuzu>l telah ada berbarengan 

dengan perkembangan tafsir di masa tabiin tatkala mereka ingin mengetahui konteks 

historis turunnya ayat-ayat Al-Qur’an. Salah satu faktor pendorong hal ini yaitu 

ketiadaan mereka dalam menyaksikan secara langsung kejadian-kejadian yang 

berkaitan dengan turunnya ayat-ayat Al-Qur’an. Adapun orang-orang yang 

menyaksikan secara langsung kejadian tersebut adalah para Sahabat Nabi, maka dari 

itu mereka (para tabiin) mencari tahu mengenai hal tersebut melalui para Sahabat 

Nabi.10 

Persoalan mengenai urgensitas asba>b al-nuzu>l, banyak para ulama’ yang 

menyatakan bahwa pentingnya untuk menggunakan asba>b al-nuzu>l dalam Al-Qur’an. 

di antara mereka, yaitu al-Wa>hidi>, menurutnya, seseorang tidak mungkin mengetahui 

                                                             
9 Al-Zarka>syi>, Al-Burha>n fi > ’Ulu>m Al-Qur’a>n (Kairo: Al-Mu`assasah al -’Arabiyyah, 2005), 22. 

10 Bassam al-Jamal, Asba>b Al-Nuzu>l, 63. 
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tafsir Al-Qur’an tanpa mengetahui kisah dan sebab turunnya. Kemudian Ibnu 

Taimiyyah, ia mengatakan bahwa asba>b al-nuzu>l dapat membantu mufassir dalam 

menafsirkan Al-Qur’an, karena dengan mengetahui sebabnya dapat mengetahui 

akibatnya. Selanjutnya Imam Suyu>t}i>, ia berpendapat bahwa seorang mufassir yang 

mengalami kesulitan dalam memahami ayat Al-Qur’an akan teratasi dengan 

mengetahui asba>b al-nuzu>l-nya.11 Selain itu, ada juga Ibnu Daqi>q al-‘I<d yang 

mengatakan bahwa penjelasan-penjelasan mengenai asba>b al-nuzu>l merupakan cara 

yang tepat untuk mengetahui makna-makna Al-Qur’an.12 Berdasarkan pendapat para 

ulama ini, bisa disimpulkan bahwa penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan tanpa 

memperhatikan aspek konteks historis atau asba>b al-nuzu>l baik itu mikro dan makro 

akan berdampak kepada penafsiran yang rancu.  

Hal ini sebagaimana yang diutarakan oleh Syahrur bahwa penafsiran yang cuma 

bertumpu kepada sisi linguistiknya saja akan menciptakan penafsiran yang rancu 

karena Al-Qur’an turun berbahasa Arab dengan dala>lah lafaz yang berbeda-beda. Bisa 

jadi suatu lafaz memiliki makna polysemi, hakiki, metafora, dan variasi stilistiknya 

sehingga menyebabkan perbedaan pemahaman. Pada akhirnya, makna yang 

                                                             
11 Nur Efendi dan Muhammad Fathurrahman, Studi Al-Qur’a>n : Memahami Wahyu Allah Secara 

Lebih Integral dan Komprehensif (Yogyakarta: Teras, 2004), 82–83. 

12 M. ’Ali > As }-S{abu>ni>, Pengantar Ilmu-Ilmu Al-Qur’a>n, trans. oleh Saiful Islam Jamaluddien (Surabaya: 
Al-Ikhlas, 1983), 43. 
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dikehendaki Al-Qur’an hanya dibatasi oleh bahasa Al-Qur’an itu sendiri. jika tidak ada 

qari>nah-qari>nah (indikasi-indikasi) yang menunjukkan maknanya maka mau tidak mau 

harus merujuk kepada makna historis yang terdeskripsikan dalam asba>b al-nuzu>l.13 

Asba>b al-nuzu>l dan perkembangannya memberikan dampak yang nyata dalam dunia 

penafsiran sehingga kajian mengenai asba>b al-nuzu>l ditulis dalam satu bab khusus 

bahkan satu kitab khusus, selain itu banyak juga ditemukan riwayat-riwayat asba>b al-

nuzu>l dalam kitab tafsir. Salah satunya yaitu kitab tafsir Darju al-Durar fi> Tafsi>r al-A<yi 

wa al-Suwar  yang  ditulis oleh Abdul Qa>hir al-Jurja>ni>14 (w. 471 H.)15. Adapun 

contohnya yaitu Q.S. 3 : 186, uraian asba>b al-nuzu>l digunakan oleh al-Jurja>ni> untuk 

menjelaskan ayat sekaligus mengidentifikasi pelaku (kepada siapa ayat itu diturunkan) 

dimana ayat ini diturunkan kepada Nabi dan Abu Bakar. Melihat dari penggunaan 

asba>b al-nuzu>l ini, peneliti tertarik untuk menggali lebih jauh mengenai penggunaan 

                                                             
13 M. Thohar al-Abza, “Kritik Muhammad Syahrur Terhadap Asba>b al-Nuzu>l,” Journal of Qur’an and 

Hadith Studies 1, no. 1 (2012): 59. 

14 Abdul Qa>hir al-Jurja>ni> merupakan seorang ulama’ yang produktif, banyak karya-karya yang telah 
beliau hasilkan dengan berbagai macam disiplin i lmu, mulai dari i lmu nahwu, balagha>h, i lmu baya>n, i lmu 
ma’a>ni>, dira>sah al-Qur’a>n dan lain sebagainya. Abdul Qa>hir al-Jurja>ni> ini ikut berkontribusi dalam dunia 
penafsiran, beliau menghasilkan dua buah karyanya yang berkaitan dengan dirasatu al-Qur’a>n, yaitu Syarh 

al-Fa>tihah dan kitab Darju Al-Durar fi > Tafsi>r Al-A<yi wa al-Suwar. Lihat M. Kamalul Fikri, “Konsep Relasi Lafaz} 
dan Ma’na Perspektif Abdul Qa>hir al-Jurja>ni> (w. 471 H)” (Skripsi, Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga, 2016), Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. 

15 Berkenaan dengan tanggal wafatnya Abdul Qa>hir al-Jurja>ni>, Ulama masih berselisih pendapat. 
Ada yang mengatakan tahun 471 H. dan ada juga yang mengatakan pada tahun 474 H.. Lihat Ahmad Matlub, 
Abdul Qahir al-Jurjani : Balaghatuhu wa Naqduhu (Beirut: Wikalah al-Matbu’ah, 1973), 11. 
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dan fungsi asba>b al-nuzu>l dalam kitab tafsir Darju al-Durar fi> Tafsi>r al-A<yi wa al-

Suwar Karya Abdul Qa>hir al-Jurja>ni> ini.Untuk memfokuskan penelitian ini, maka 

peneliti akan membatasi ruang kajian kepada surah A<li Imra>n.  

Adapun pemilihan asba>b al-nuzu>l  sebagai objek formal didasarkan kepada 

beberapa faktor yaitu, 1) asba>b al-nuzu>l dianggap sebagai salah satu ilmu yang sangat 

penting dalam menafsirkan Al-Qur’an oleh para ulama, 2) ilmu asba>b al-nuzu>l dapat 

membantu seseorang dalam memahami hikmah penetapan hukum dalam Al-Qur’an, 3) 

ilmu asba>b al-nuzu>l dapat membantu mufassir memahami makna lafal tertentu, 4) ilmu 

asba>b al-nuzu>l memiliki pengaruh dalam proses menafsirkan Al-Qur’an sehingga 

banyak ulama yang amat memperhatikan ilmu ini, 5) kajian mengenai penggunaan 

asba>b al-nuzu>l masih jarang dilakukan sebelumnya. 

Sedangkan pemilihan Abdul Qa>hir al-jurja>ni> sebagai tokoh yang dikaji pada tulisan 

ini didasarkan pada beberapa faktor yaitu, 1) al-Jurja>ni> merupakan seorang ulama yang 

mumpuni di bidangnya (pakar bahasa terutama dalam kajian bala>ghah) sehingga ia 

mendapatkan julukan Ima>m al-Bala>ghah, 2) al-Jurja>ni> adalah ulama yang produktif, ia 

telah banyak menghasilkan karya-karya dalam berbagai macam disiplin ilmu, 3) salah 

satu karyanya yaitu kitab tafsir Darju al-Durar fi> Tafsi>r al-A<yi wa al-Suwar  yang 

menunjukkan sumbangsih beliau dalam mewarnai dunia penafsiran Al-Qur’an dengan 

eksistensi kitab tafsir sekaligus penafsiran di dalamnya dengan corak dan metode tafsir 
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yang dibawa oleh si mufassirnya yaitu Abdul Qa>hir al-Jurja>ni>. Selain itu, ada satu lagi 

karya beliau di bidang dira>sah al-Qur’a>n yaitu Syarh al-Fa>tihah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun permasalahan yang akan coba 

diselesaikan atau dicari jawabannya oleh peneliti dalam tulisan ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penggunaan asba>b al-nuzu>l dalam penafsiran QS. A<li ‘Imra>n dalam 

kitab Darju al-Durar fi> Tafsi>r al-A<yi wa al-Suwar? 

2. Apa  fungsi asba>b al-nuzu>l dalam penafsiran QS. A<li ‘Imra>n? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui penggunaan asba>b al-nuzu>l dalam kitab tafsir Darju al-Durar fi> 

Tafsi>r al-A<yi wa al-Suwar, terutama dalam surah A<li ‘Imra>n. 

2. Mengetahui fungsi asba>b al-nuzu>l dalam kitab tafsir tersebut. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah khazanah 

pengetahuan di bidang penafsiran Al-Qur’an khususnya kajian ‘ulu>m al-Qur’a>n 

dan mengenai produk-produk tafsir di seluruh dunia. 
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2. Kajian ini diharapkan bisa memberikan deskripsi umum mengenai penggunaan 

dan fungsi asba>b al-nuzu>l dalam kitab tafsir dimana dalam penelitian ini penulis 

menjadikan kitab tafsir Darju al-Durar fi> Tafsi>r al-A<yi wa al-Suwar sebagai 

objek kajian material. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk mengetahui letak perbedaan dengan penelitian sebelumnya maka dilakukan 

kajian pustaka. Kajian pustaka dilakukan dengan mempelajari buku-buku rujukan dan 

hasil penelitian sejenis sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti lainnya.16 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan peneliti, kajian mengenai asba>b al-

nuzu>l bukanlah suatu hal yang baru, begitu juga pengaplikasiaannya dalam proses 

penafsiran. Selain itu, tidak ditemukan kajian sebelumnya mengenai kitab tafsir Darju 

al-Durar fi> Tafsi>r al-A<yi wa al-Suwar karya Abdul Qa>hir al-Jurja>ni>. Maka dari itu 

peneliti akan membagi kajian pustaka ini ke dalam 3 variabel sebagai berikut : 

1. Asba>b al-nuzu>l 

Pembahasan mengenai asba>b al-nuzu>l dapat ditemukan banyak dalam kajian 

‘ulu>m al-Qur’a>n, misalnya kitab al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya al-Suyu>t}i>, al-

Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya al-Zarka>syi>, Mana>hil al-‘Irfa>n karya al-Zarqa>ni>, 

Maba>hits fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya S{ubhi> S{a>lih dan juga dengan judul yang sama 

                                                             
16 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 

26. 
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karya Manna>’ al-Qat}t}a>n. Kajian mengenai asba>b al-nuzu>l dapat ditemukan dalam 

bab-bab pembahasan kitab tersebut. 

Selain kitab-kitab tersebut, ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

bahasan asba>b al-nuzu>l yang penulis temukan di antaranya yaitu pertama, “Ilmu 

Asba>b al-Nuzu>l dalam Studi Ilmu al-Qur’a>n” yang ditulis oleh Syarafuddin H.Z. di 

dalam artikel ini dijelaskan mengenai gambaran umum mengenai kajian asba>b al-

nuzu>l dalam diskursus ‘ulu>m al-Qur’a>n.17 Kedua, “Asba>b al-Nuzu>l dan Urgensinya 

dalam Memahami Makna Al-Qur’an” yang ditulis oleh Ahmad Zaini.18 Artikel ini 

difokuskan kepada urgensi asba>b al-nuzu>l sebagaimana judulnya dan juga mengenai 

pendekatan untuk memahaminya. 

Selain artikel di atas, ada juga karya-karya yang berupa skripsi. Pertama, 

“Asba>b al-Nuzu>l Menurut Nasr Hami>d Abu> Zayd” yang ditulis oleh Ahmad 

Tajuddin. 19 di dalam skripsi tersebut si penulis lebih memfokuskan kajian kepada 

upaya Nasr Hami>d Abu> Zayd dalam merekonstruksi konsep asba>b al-nuzu>l 

                                                             
17 Syarafuddin H.Z., “Ilmu Asba>b al-Nuzu>l dalam Studi Ilmu Al-Qur’a>n,” Jurnal Suhuf 28, no. 1 (Mei 

2016). 

18 Ahmad Zaini, “Asba>b al-Nuzu>l dan Urgensinya dalam Memahami Makna Al -Qur’a>n,” Jurnal 
Hermeneutik 8, no. 1 (Juni 2014). 

19 Ahmad Tajuddin, “Asba>b al-Nuzu>l Menurut Nasr Hami>d Abu> Zayd” (Skripsi, Semarang, 
Universitas Islam Negeri Walisongo, 2015), Fakultas Ushuluddin. 
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terdahulu. Kedua, “Asba>b al-Nuzu>l Dalam Tafsir al-Azha>r (Studi Terhadap Surat 

al-Nisa> )̀ yang ditulis oleh Muanan.20 Ketiga, “Asba>b al-Nuzu>l Dalam Tafsir Marah 

Labi>d (Studi Terhadap Surah al-Baqarah)” yang ditulis oleh Muhammad Misbahul 

Munir.21 Skripsi ini memfokuskan pembahasannya kepada penggunaan dan fungsi 

asba>b al-nuzu>l dalam kitab tafsir Shaykh Nawa>wi> al-Banta>ni>. 

2. Asba>b al-nuzu>l  surah A<li ‘Imra>n 

Pembahasan tentang asba>b al-nuzu>l surah A<li ‘Imra>n dapat dicari banyak dalam 

kitab-kitab khusus yang membahas asba>b al-nuzu>l, misalnya Asba>b al-Nuzu>l karya 

al-Wa>hidi>, Luba>b al-Nuqu>l fi>> Asba>b al-Nuzu>l karya al-Suyu>t{i>, Asba>b al-Nuzu>l 

karya Ahma>d Saqar dan kitab-kitab asba>b al-nuzu>l lainnya. kitab-kitab seperti ini 

khusus mengumpulkan riwayat-riwayat asba>b al-nuzu>l al-Qur’a>n berdasarkan 

susunan mus}ha>fi>. 

3. Abdul Qa>hir al-Jurja>ni> 

Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan Abdul Qa>hir al-Jurja>ni> dalam 

kajian Al-Qur’an baik itu dari jurnal maupun skripsi. Pertama, artikel “I’ja>z Al-

                                                             
20 Muanan, “Asba>b al-Nuzu>l dalam Tafsir al-Azha>r ( Studi Terhadap Surah al-Nisa>̀ )” (Skripsi, 

Yogyakarta, Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2001), Fakultas Ushuluddin. 

21 Muhammad Misbahul Munir, “Asba>b al-Nuzu>l dalam Tafsir Marah Labi>d (Studi Terhadap Surah 
al-Baqarah)” (Skripsi, Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018), Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam. 
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Qur’a>n (Pandangan Abdul Qa>hir al-Jurja>ni>)” yang ditulis oleh Kartini.22 Artikel ini 

menyatakan bahwa I’ja>z al-Qur’a>n menurut al-Jurja>ni> adalah struktur Kalimat dan 

makna yang terdapat dibalik struktur kalimat tersebut. Kedua, artikel “Naz{am 

Dalam I’ja>z Al-Qur’a>n Menurut Abdul Qa>hir al-Jurja>ni>” yang ditulis oleh Achmad 

Thabrani.23 Sebagaimana artikel sebelumnya yang ditulis Kartini, artikel ini juga 

berkesimpulan demikian bahwa I’ja>z al-Qur’a>n menurut Abdul Qa>hir al-Jurja>ni> 

adalah terletak pada struktur kalimat bukan kalimat yang tunggal. Yang 

membedakan kedua artikel ini hanya pembahasan mengenai Naz{am lebih dijelaskan 

secara rinci. Adapun yang berupa skripsi yaitu, “Konsep Relasi Lafaz} dan Ma’na 

dalam Perspektif Abdul Qa>hir al-Jurja>ni> (W. 471 H)” yang ditulis oleh M. Kamalul 

Fikri.24 Skripsi ini berfokus kepada pola konsep lafaz}, ma’na dan relasi keduanya 

dalam pandangan Abdul Qa>hir al-Jurja>ni>. Kajiannya difokuskan kepada dua karya 

monumental Abdul Qa>hir al-Jurja>ni> di bidang bahasa, yaitu Dala>’ilul I’ja>z dan 

Asra>r al-Bala>ghah. Skripsi ini menyatakan bahwa relasi antara lafaz} dan ma’na 

hanya seperti hubungan antara wadah dengan isinya (au’iyyah). Dalam konteks 

                                                             
22 Kartini Kartini, “I’ja>z Al-qura>n (Pandangan Abdul Qa>hir al-Jurja>ni>),” PUSAKA 3, no. 2 (21 

November 2015): 211–20, https://doi.org/10.31969/pusaka.v3i2.149. 

23 Ahmad Tabrani, “Naz}am dalam I'ja>z al-Qur'a>n Menurut Abdul Qa >hir al-Jurja>ni>| Thabrani | Al 
Mi’yar: Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa Arab dan Kebahasaaraban,” diakses 11 Maret 2021, 
https://jurnal.stiq-amuntai.ac.id/index.php/al -miyar/article/view/80/67. 

24 M. Kamalul Fikri, “Konsep Relasi Lafaz} dan Ma’na Perspektif Abdul Qa>hir al-Jurja>ni> (w. 471 H).” 
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kajian Al-Qur’an maka hal yang menjadi highlight-nya yaitu pentingnya 

memperhatikan konteks penafsiran karena tafsir tidak hanya terbatas terhadap 

makna yang ditunjukkan oleh lafaz}-nya saja. 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah peneliti lakukan di atas, penelitian yang khusus 

membahas penggunaan asba>b al-nuzu>l dalam tafsir Darju al-Durar fi> Tafsi>r al-A<yi wa al-

Suwar, khususnya pada surah A<li Imra>n belum dikaji. Pada titik ini, penelitian yang peneliti 

lakukan menjadi berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada umumnya diartikan sebagai suatu cara ilmiah yang ditujukan 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.25 Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian tafsir.26 Dalam pelaksanaan penelitian, seorang peneliti 

bebas untuk memilih jenis atau tipe metode penelitian yang ingin digunakan dimana tipe 

atau jenis metode penelitian tersebut bermacam-macam tergantung maksud dan tujuan yang 

                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 2. 

26 Metode penelitian tafsir yaitu suatu metode yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian 

terhadap kitab-kitab tafsir. Lihat Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’a>n dan Tafsir (Yogyakarta: Idea 
Press Yogyakarta, 2019), 19–20. 
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ingin dicapai dalam penelitian tersebut.27 Adapun metode yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Fokus Penelitian 

Penelitian ini fokus kepada pembahasan mengenai asba>b al-nuzu>l  dalam kitab tafsir 

Darju al-Durar fi> tafsi>r al-A<yi wa al-Suwar karya Abdul Qa>hir al-Jurja>ni>. Penelitian ini 

dimulai dengan mengumpulkan riwayat-riwayat asba>b al-nuzu>l kemudian melihat 

bagaimana penggunaan asba>b al-nuzu>l  tersebut. 

2. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian 

dengan menelusuri literatur pustaka seperti buku, kitab, jurnal, artikel, dan tulisan-

tulisan yang sesuai dengan topik yang dikaji dalam penelitian ini. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu kitab tafsir Darju al-Durar 

fi> tafsi>r al-A<yi wa al-Suwar pada surah A<li ‘Imra>n. Sedangkan sumber data sekunder 

dalam penelitian ini meliputi segala macam data yang berkaitan dengan topik yang 

                                                             
27 Restu Kartoko Widi, Asas Metodologi Penelitian : Sebuah Pengenalan dan Penentuan Langkah 

Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 67–68. 
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dikaji dalam penelitian ini, seperti kitab, buku, artikel, dan literatur-literatur lainnya 

yang sesuai dengan pembahasan yang ada di dalam penelitian ini. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

analitis. Deskriptif adalah sebuah metode yang cara kerjanya mencari fakta dengan 

interpretasi yang tepat.28 Sedangkan analitis dimaksudkan untuk menguraikan data 

dengan cermat dan terarah. Dengan kata lain metode deskriptif analitis ini ialah 

pemaparan apa adanya terhadap apa yang dimaksud oleh suatu teks dengan cara 

membahasakan ulang dengan bahasa peneliti. 

5. Teknik penulisan 

Adapun penulisan penelitian ini berpedoman kepada buku Pedoman Penulisan 

Proposal dan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015. 

F. Sistematika Pembahasan 

Tulisan ini akan memuat beberapa tema pembahasan yang nantinya akan dibagi ke 

dalam beberapa bab. Oleh karena itu, agar memberikan pemahaman yang tersusun dan juga 

supaya tulisan ini tersusun secara sistematis, maka peneliti akan memaparkan masing-

masing bab beserta tema pembahasan yang dibahas di dalamnya. 

                                                             
28 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1983), 18–19. 
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Bab pertama, bab ini adalah pendahuluan yang merupakan deskripsi umum tentang 

penelitian ini. Di dalamnya termuat latar belakang masalah yang merupakan fondasi dalam 

memulai penelitian ini, kemudian rumusan masalah yang berisi problem akademik yang 

harus dipecahkan atau dicari solusi oleh peneliti dalam penelitian ini, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka sebagai neraca yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya, metode penelitian yang merupakan alat/pisau analisis peneliti dalam 

melakukan penelitian, dan sistematika pembahasan sebagai panduan mengenai runtutan 

pembahasan dalam penelitian ini.  

Bab kedua, pada bab ini peneliti akan memaparkan mengenai biografi dari Abdul Qa>hir 

al-Jurja>ni> dan informasi mengenai kitab Darju al-Durar fi> tafsi>r al-A<yi wa al-Suwar. 

Pembahasan yang akan disajikan di dalamnya yaitu kelahiran dan kewafatan Abdul Qa>hir 

al-Jurja>ni>, latar belakang keilmuan, dan karya-karyanya. Sedangkan mengenai kitab Darju 

al-Durar fi> tafsi>r al-A<yi wa al-Suwar, hal-hal yang dibahas yaitu mengenai latar belakang 

penulisan kitab, sistematika penulisan, sumber penafsiran, dan metode penafsiran. 

Bab ketiga, pada bab ini akan dikaji mengenai tinjauan umum asbab al-nuzul, dimulai 

dari pengertian asba>b al-nuzu>l menurut para ulama dan al-Jurja>ni>, penggunaan serta fungsi 

asba>b al-nuzu>l oleh para ulama terdahulu. 

Bab keempat, tempat dimana peneliti memaparkan analisis mengenai penggunaan asba>b 

al-nuzu>l serta fungsinya dalam kitab tafsir Darju al-Durar fi> tafsi>r al-A<yi wa al-Suwar. 
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analisis ini kemudian akan dibagi menjadi 3 kategori, yaitu penggunaan asba>b al-nuzu>l, 

fungsi, dan hasil analisis terhadap kedua kategori untuk menentukan letak perbedaan 

sekaligus melihat sisi kelebihan dan kekurangannya. 

Bab kelima, bab terakhir ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh 

pembahasan yang peneliti cantumkan dalam penelitian ini serta saran untuk penelitian 

selanjutnya yang bisa menjadi proyek dalam menyempurnakan penelitian ini maupun 

membahas diskursus yang sama dengan penelitian yang berbeda. 

  



99 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap uraian asba>b al-nuzu>l  yang digunakan Abdul 

Qa>hir al-Jurja>ni> dalam menafsirkan ayat-ayat pada surah A<li ‘Imra>n yang telah 

dijelaskan sebelumnya maka dapat disimpulkan ke dalam beberapa poin penting 

yaitu sebagai berikut: 

1. Penggunaan asba >b al-nuzu>l pada surah A<li ‘Imra>n dapat dilihat ke dalam 

beberapa poin berikut; 1) dalam deskripsi uraian asba>b al-nuzu>l ayat, al-

Jurja>ni> kadang menyebutkan nama perawi dan kadang juga tidak, bentuk 

s{i>ghot yang digunakan روي (diriwayatkan) dan قيل (dikatakan); 2) 

riwayat/uraian yang dicantumkan terkadang lebih dari satu; 3) al-Jurja>ni> 

tidak pernah menjelaskan kualitas riwayat; 4) para perawinya terbatas 

kepada sahabat dan tabiin sebagai informan awal; 5)Uraian asba>b al-nuzu>l 

ada yang tegas dan tidak tegas. Bentuk uraiannya di dominasi oleh bentuk 

nazala fi > ; 6)dari analisis singkat terhadap riwayat yang banyak (ta’addud 

al-riwa >yah), maka dapat dilihat bahwa al-Jurja>ni> tidak menyeleksi riwayat-

riwayat yang masuk dan tidak memberikan perhatian terhadap riwayat-
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tersebut serta tidak adanya penjelasan mengenai kedudukan/kualitas 

walaupun bisa dilihat dari sumber yang dicantumkan. 

2. Berdasarkan fungsi, ditemukan fungsi pada uraian asba>b al-nuzu>l pada surah 

A<li Imra>n dalam kitab tafsir Darju al-Durar fi> Tafsi>r al-A<yi wa al-Suwar 

karya Abdul Qa>hir al-Jurja>ni>. Fungsi tersebut yaitu mengindentifikasi 

pelaku (kepada siapa suatu ayat diturunkan) dan fungsi a>dah al-tarji>h 

(mengunggulkan) terhadap salah satu dua penafsiran yang kontradiktif. 

Fungsi kedua ini unik dan memiliki sisi yang berbeda dari fungsi lainnya 

walaupun bukan merupakan suatu yang amat baru. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap penggunaan dan fungsi asba>b al-nuzu>l 

pada surah A<li Imra>n dalam kitab tafsir Darju al-Durar fi> Tafsi>r al-A<yi wa al-Suwar 

karya Abdul Qa>hir al-Jurja>ni> terdapat beberapa rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya yaitu : 

1. Pada penelitian ini, kajian yang difokuskan yaitu terhadap surah Ali Imra>n. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya sebaiknya mengambil penelitian 

dengan fokus selain A<li Imra>n. 

2. Penelitian ini tidak mencakup kepada kajian sanad dan matan riwayat-

riwayat asba>b al-nuzu>l secara mendalam dan menyeluruh, sehingga kiranya 

diperlukan penelitian ke arah tersebut berikutnya. 
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Demikian penelitian yang peneliti selesaikan. Tentunya terdapat banyak 

kekurangan dalam penelitian. Oleh karena itu, diharapkan kritik dan saran untuk 

penelitian ini agar menjadi lebih baik. Peneliti harap dengan adanya penelitian ini 

dapat menambah wawasan/khazanah ilmu pengetahuan seputar Islam umumnya dan 

ilmu Al-Qur’an dan tafsir secara khususnya. Selain itu, juga untuk mempraktekkan 

teori yang dipelajari mengenai karya-karya tafsir yang merupakan kekayaan 

intelektual dunia. Dari kegiatan memahami dan menggali tentang kekayaan 

intelektual tersebut nantinya akan menjadi batu loncatan atau jalan terhadap 

terciptanya sebuah gagasan baru untuk kajian-kajian yang akan datang. 
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